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Rujukan persalinan diharapkan dapat menjauhkan resiko 
yang dapat terjadi pada ibu atau bayi. Proses rujukan 
sangat dibutuhkan sangat dibutuhkan sehingga 
ketidaknyamanan yang berhubungan dengan kehamilan 
dapat dikurangi dan perawatan medis yang lebih baik 
dapat diperoleh. Untuk itu rujukan harus dilakukan 
seefektif dan seefisien mungkin. Beberapa ibu yang 
teridentifikasi terlambat melakukan rujukan sebagian 
besar merupakan ibu dengan status pekerjaan sebagai 
ibu rumah tangga dan tidak memiliki kartu jaminan 
kesehatan. Jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah case control dengan pendkatan 
retrospektif. Populasi yang kami ambil adalah ibu 
bersalin di wilayah kerja Puskesmas Bringin Sukolilo 
pada bulan Mei 2023. Probability Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dengan jumlah 
sampel 30 responden. Variabel bebas dalam penelitian 
ini meliputi faktor pekerjaan dan jaminan kesehatan. 
Variabel terikat adalah kendala dalam rujukan. Uji 
statistic chi square adalah Analisis bivariate yang 
digunakan. Hasil uji statistic pada variable pekerjaan 
sebesar didapatkan nilai p value 0,006 dan pada variabel 
jaminan kesehatan didapatkan nilai p value 0,01 
disimpulkan terdapat pengaruh pekerjaan dan jaminan 
kesehatan terhadap kendala rujukan. 
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I. INTRODUCTION  

Belrdasarkan telmulan Sulrveli 
Pelnduldulk Antar Selnsuls (SUlPAS) tahuln 
2015, angka kelmatian ibul (AKI) di 
Indonelsia dipelrkirakan selbelsar 305 pelr 
100.000 kellahiran hidulp (BPS, 2015). 
Statistik UlNFPA pada ICPD 25+ 
melnulnjulkkan adanya hulbulngan nelgatif 
antara proporsi kulnjulngan bidan ataul 
doktelr kandulngan delngan AKI. Belrbelda 
delngan Indonelsia yang proporsi 
kulnjulngan bidan ataul doktelr kandulngan 

tinggi yaitul 90,9% teltapi AKI teltap tinggi. 
(BKKBN elt al., 2018).  

Belsarnya proporsi ibul hamil yang 
melngalami komplikasi kelhamilan sellama 
pelrsalinan adalah 70,2 pelrseln dari ibu l 
yang melngalami komplikasi saat 
kelhamilan. (Simarmata elt al., 2014). 
Komplikasi kelhamilan yang belrlanjult dan 
tidak selgelra ditangani akan 
melningkatkan relsiko kelmatian.  

Selbagian belsar angka kelmatian ibul 
bayi dapat dicelgah mellaluli antelnatal 
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yang dapat melngindeltifikasi dan 
melminimalisir kasuls belrelsiko tinggi, 
pelrtolongan pelrsalinan aman, pellayanan 
ruljulkan kelbidanan/pelrinatal bila 
dipelrlulkan. (Mielkel  elt  al.,  2013). 

Ruljulkan pelrsalinan diharapkan dapat 
melnjaulhkan relsiko relsiko yang dapat 
telrjadi pada ibul ataul anak. Ruljulkan kel 
fasilitas kelselhatan yang lelbih tinggi 
dilakulkan karelna adanya masalah 
kelbidanan selpelrti kelmatian, pelrdarahan, 
pelrsalinan macelt, hipelrtelnsi ataul hal-hal 
yang dapat melnyelbabkan pelrsalinan 
yang tidak aman. Prosels ruljulkan sangat 
dibultulhkan selhingga keltidaknyamanan 
yang belrhulbulngan delngan kelhamilan 
dapat dikulrangi dan pelrawatan meldis 
yang lelbih baik dapat dipelrolelh. Dapat 
disimpullkan delngan prosels ruljulkan 
pelrsalinan dilakulkan agar ibul dan anak 
melndapatkan pelrawatan meldis yang 
lelbih baik. 

Pelrhatian lelbih dipelrlulkan bagi ibul 
hamil delngan risiko tinggi dari peltulgas 
kelselhatan di pulskelsmas dan pelnyeldia  
kelselhatan lainnya. Pelmelriksaan selcara 
telruls-melnelruls dipelrlulkan delngan 
melngulnjulngi ibul hamil dan 
melmpelrsiapkan pelrsalinan delngan 
melmbawa ibul lelbih delkat kel fasilitas 
kelselhatan telrdelkat (Simarmata elt al., 
2014). Kadelr  melrulpakan bagian  dari 
masyarakat    itul  selndiri. Sellain telnaga 
kelselhatan, pelran masyarakat (kadelr) 
kelselhatan belrpelran dalam melmbantul 
telnaga kelselhatan  ulntulk  melngeltahuli  
ibul  hamil  diwilayahnya yang melmiliki 
risiko tinggi. (Palulpi  elt  al.,  2016).  

Belrdasarkan hasil wawancara delngan 
Bidan di Delsa Bringeln Sulkolilo 
didapatkan informasi bahwa selbagian 
belsar ibul hamil delngan relsiko tinggi 
telrlambat dalam mellakulkan ruljulkan 
dikarelnakan adanya buldaya relmbulk 
yang lulmayan melnyita waktul ulntulk 
mellakulkan ruljulkan yang selharulsnya 
dilakulkan delngan selselgelra mulngkin. 
Belbelrapa ibul yang telridelntifikasi 
telrlambat mellakulkan ruljulkan selbagian 
belsar melrulpakan ibul delngan statuls 

pelkelrjaan selbagai ibul rulmah tangga dan 
tidak melmiliki kartul jaminan kelselhatan. 
Belbelrapa faktor pelnyelbab tidak 
langsulng dari kelmatian ibul dikelnal 
delngan 3T yakni telrlambat melngambil 
kelpultulsan, telrlambat melncapai telmpat 
tuljulan dan telrlambat melndpatkan 
pellayanan di fasilitas kelselhatan 
(BKKBN, 2021).  

 

 
II. METHODS 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan dalam 
pelnellitian ini adalah casel control delngan 
pelndkatan reltrospelktif. Popullasi yang 
kami ambil adalah ibul belrsalin di wilayah 
kelrja Pulskelsmas Bringin Sulkolilo pada 
bullan Meli 2023. Probability sampling 
adalah telknik pelngambilan sampell yang 
digulnakan delngan julmlah sampel 30 
relspondeln. Variabell belbas dalam 
pelnellitian ini mellipulti faktor pelkelrjaan 
dan jaminan kelselhatan. Variabell telrikat 
adalah kelndala dalam ruljulkan. Analisis 
bivariatel melnggulnakan ulji statistic chi 
sqularel. 

III. RESULT 

a. Gambaran Umum Lokasi 

Penelitian  

 

Pelnellitian ini dilakulkan di Pulstul Delsa 

Bringeln Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Sulkolilo Kelcamatan Labang Kabulpateln 

Bangkalan Provinsi Jawa Timulr. Selcara 

leltak gelografis delsa Bringeln telrmasulk 

daelrah dataran tinggi delngan lulas 

wilayah 332.00 Ha ataul 3,88Km2. 

Mayoritas masyarakat di Delsa Bringeln 

wilayah kelrja pulskelsmas sulkolilo 

belrmata pelncarian selbagai peltani. 
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b. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia di Desa Bringen 
Sukolilo 
 

Ulsia Frelkulelnsi Pelrselntasel 

(%) 

Ulsia telrlalul mulda             

(≤ 16 tahu ln) 

Ulsia relprodulktif selhat  

(17-35 tahuln) 

Ulsia telrlalul tula            

(>35 tahuln) 

12 

 

8 

 

5 

47 

 

33 

 

20 

Total 25 100 

Su lmbelr : data prime lr 2023 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli 
selbagian belsar ulsia relspondeln  
 
c. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan di Desa 
Bringen Sukolilo 
 

Pe lke lrjaan Frelku le lnsi Pe lrse lntasel (%) 

Be lke lrja 

Tidak 

be lkelrja 

12 

13 

48% 

52% 

Total 25 100 

Su lmbelr : data prime lr 2023 

Selbagian belsar dikeltahuli statuls 

pelkelrjaan ibul selbagai ibul rulmah tanga 

selbanyak 52% belrdasarkan tabell diatas. 
 

d. Distribusi Frekuensi Kendala 
Rujukan di Desa Bringen Sukolilo  
 

Ke lndala 
Ru lju lkan 

Frelku le lnsi Pe lrse lntasel (%) 

Se lge lra 
dirulju lk  

Ada je lda 
waktu l 

Tidak dirulju lk 

10 
 

10 
 

5 

40% 
 

40% 
 

20% 

Total 25 100 

Su lmbelr : data prime lr 2023 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli 
selbagian belsar ibul melngalami kelndala 
dalam ruljulkan selbanyak 60 %. 

 

e. Tabulasi silang Berdasarkan 
Pekerjaan Responden Dengan 
Kendala Rujukan di Desa Bringen 
Sukolilo  

 
Pe lke lrjaan Se lge lra Ada 

Je lda 
Waktul 

Tidak 
Dirulju lk 

Total 

Be lke lrja 
Tidak 

Be lke lrja 

9 
1 

2 
8 

2 
3 

13 
12 

Total 10 10 5 25 

P valulel 0,06  

Su lmbelr : data prime lr 20 

Belrdasarkan tabell diatas dikeltahuli nila p 
valulel  0,006 selhingga p < 0,05 yang 
artinya pelkelrjaan  melnjadi salah satul 
faktor kelndala dalam  keltelpatan ruljulkan. 
 
f. Tabulasi silang Berdsarkan 

Kepemilikan Jaminan Kesehatan 
Responden Dengan Kendala 
Rujukan di Desa Bringen Sukolilo  
 

Jaminan 

Kelselhatan KKelselhatan 

Selgelra Ada 

Jelda 

Waktul 

Tidak 

Diruljulk 

Total 

Pulnya 

Tidak 

Pulnya 

10 

0 

3 

7 

1 

4 

14 

15 

Total 10 10 5 25 

P valulel 0,01 

Sulmbelr : data primelr 2023 

Be lrdasarkan tabell diatas dikeltahuli nilai p 

valule l  0,01 se lhingga p < 0,05, yang artinya 

jaminan kelse lhatan  melnjadi salah satul faktor 

pada kelndala dalam  keltelpatan ruljulkan. 

 
IV. DISCUSSION 

a. Karakteristik Responden 
Berdasarkan Usia di Desa Bringen 
Sukolilo  
 
Masa relprodulksi ataul delwasa 
selorang ibul yaitul belrada pada ulmulr 
20-35 tahuln Melnulrult Hulrlock dalam 
Maullida, elt al (2015). Karelna pada 
ulsia telrselbult selorang ibul dapat 
melngatasi masalah delngan sangat 
telnang, telrultama dalam melnghadapi 
kelhamilan, pelrsalinan, pasca 
kelhamilan dan belnar-belnar telrfokuls 
pada anaknya. Belrbelda halnya 
delngan ibul yang belrulsia di bawah 
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20 tahuln, pada ulsia telrselbult 
selorang ibul bellulm belrpelngalaman 
selcara baik, intellelktulal dan melntal 
ulntulk melnghadapi kelhamilan, 
pelrsalinan dan melnyulsuli 
(Lulmbantorulan, 2018). Seldangkan 
ibul yang belrulsia lelbih dari 35 tahuln, 
hormonel yang dimiliki rellativel 
belrkulrang selhingga melnyelbabkan 
melnulrulnnya fulngsi organ tulbulh .  

 
b. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Pekerjaan di Desa 
Bringen Sukolilo 
 
Belkelrja adalah sulatul pelndelkatan 
melncari nafkah yang mellellahkan, 
dan melmiliki belrbagai tantangan 
kelsullitan. Pelkelrjaan sellelsai ulntulk 
melmbantul individul dan kelhidulpan 
selhari-hari. Selselorang yang belkelrja 
pelngeltahulannya akan lelbih lulas 
daripada selselorang yang tidak 
belelkrja, karelna delngan belkelrja 
selselorang akan banyak melmpulnyai 
infromasi (Khulsniyah, 2011). 
 
 

c. Distribusi Frekuensi Kendala 
Rujukan di Desa Bringen Sukolilo  
 
Telrdapat belbelrapa factor yang 
dapat melnghambat pellaksanaan 
systelm ruljulkan belrjelnjang di 
Indonelsia, yaitul komulnikasi dan 
infromasi antar faillitas kelselhatan, 
sarana transportasi, aksels ataul 
meldan melnuljul kel fasilitas 
kelselhatan tuljulan ruljulkan, kondisi 
social buldaya masyarakat seltelmpat 
dan pandangan masyarakat 
telrhadap systelm ruljulkan meldis 
ataulpuln ruljulkan kelselhatan (Zullhadi, 
dkk. 2012).  
 
 
 
 
 

d. Tabulasi silang Berdsarkan 
Pekerjaan Responden Dengan 
Distribusi Frekuensi Kendala 
Rujukan di Desa Bringen Sukolilo  
 
Adanya buldaya patriarki masih 
mellelkat elrat dalam masyarakat yang 
melrulpakan bulkti adanya 
keltidakseltaraan gelndelr yang dalam 
hal ini dari aspelk pelkelrjaan yang 
melmpelngarulhi pelngambilan 
kelpultulsan ulntulk melndapat layanan 
kelselhatan. Pelngambilan kelpultulsan 
lelbih di domisili olelh sulami yang 
belkelrja melncari nafkah. Selmakin 
baik pelkelrjaan ibul belrpelngarulh 
signifikan telrhadap pelngambilan 
kelpultulsan (Nulrjannah 2014). 
Sulmarni (2014) melmahami bahwa 
ibul yang belrprofelsi selbagai ibul 
rulmah tangga tidak melmiliki gaji 
selndiri selhingga melrelka sangat 
belrgantulng selcara finansial pada 
gaji pasangannya. Biaya yang 
digulnakan ulntulk melndapatkan 
kelbultulhan sellama kelhamilan, 
pelrsalinan dan pasca kelhamilan 
julga selpelnulhnya ditanggulng olelh 
pasangan. Hal ini melmbulat ibul 
ulmulmnya akan melmbelri dan 
melnyelrahkan kelpultulsan dan pilihan 
kelpada orang telrdelkat ataul 
kellularganya. 
 

e. Tabulasi silang Berdsarkan 
Kepemilikan Jaminan Kesehatan 
Responden Dengan Kendala 
Rujukan di Desa Bringen Sukolilo  
 
Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 
ada hulbulngan kelpelmilikan jaminan 
kelselhatan delngan kelndala ruljulkan. 
Selmula ibul hamil yang mellakulkan 
kulnjulngan ANC di pulskelsmas tellah 
dibelri eldulkasi olelh telnaga 
kelselhatan (bidan) telntang 
pelntingnya jaminan kelselhatan 
dalam kellularga, telrultama bagi ibul 
hamil yang belrisiko. Hasil ini seljalan 
delngan hasil pelnelltian Bakoil (2017) 
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bahwa ada hulbulngan antara 
jaminan kelselhatan delngan 
pelngambilan kelpultulsan. Hasil 
pelnellitian lain dilakulkan olelh Moyelr 
elt al (2013) bahwa factor asulransi 
kelselhatan melmpulnyai OR tiga kali 

lelbih belsar kelmulngkinan ulntulk 
selorang wanita belrsalin kel fasilitas 
kelselhatan selhingga didapatkan ibul 
dan bayi sellamat.  

 

 

V. CONCLUSION 

Belrdasarkan hasil pelnelltian didapatkan 
pelkelrjaan ibul melnjadi salah satul 
hambatan dalam prosels ruljulkan, dimana 
relspondeln selbagian belsar belkelrja 
selbagai ibul rulmah tangga. Hal telrselbult 
melnjadi hambatan kelpada ibul ulntulk 
pelngambilan kelpultulsan. Selhingga 
kelpultulsan ruljulkan belrgantulng kelpada 
sulami yang melncari nafkah. Sellain itul 
jaminan kelselhatan julga melnjadi salah 
satul kelndala ruljulkan dimana selbagian 
belsar ibul yang tidak melmiliki jaminan 
kelselhatan celndelrulng melngkhawatirkan 
masalah biaya yang akan ditanggulng 
jika dilakulkan ruljulkan kel fasilitas yang 
lelbih tinggi. 
Delngan belgitul pelnting bagi masyarakat 
ulntulk melngeltahuli tuljulan dari tindakan 
ruljulkan dan informasi telntang pelrsiapan 
ruljulkan khulsulsnya pada ibul hamil 
delngan relsiko tinggi sulpaya dapat 
melnelkan angka kelmatian Ibul dan Bayi. 
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